
Tentang Pengadilan Agama Tenggarong: 
- Pengadilan Agama merupakan salah satu badan peradilan yang berada di bawah Mahkamah Agung yang dibentuk berdasarkan 

Undang-Undang Nomor 7 Tahun 1989 sebagaimana telah diubah dengan Undang-Undang Nomor 3 Tahun 2006 dan perubahan 
kedua Undang-Undang Nomor 50 Tahun 2009 tentang Peradilan Agama. 

- Pengadilan agama merupakan salah satu pelaku kekuasaan kehakiman bagi rakyat pencari keadilan yang beragama Islam berwenang 
memeriksa, mengadili, memutus dan menyelesaikan perkara antara orang-orang yang beragama Islam mengenai perkara tertentu di 
bidang perkawinan, waris, wasiat, hibah, wakaf, zakat, infaq, shadaqah dan ekonomi syariah. 

- Untuk informasi lebih lanjut, silakan menghubungi Humas Pengadilan Agama Tenggarong. Telepon: 0541-6667063; Email: pa-
tenggarong@pta-samarinda.net; Website: https://pa-tenggarong.go.id/  
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PA Tenggarong Mengucapkan Selamat atas Pengukuhan Muhammad Syarifuddin 
sebagai Guru Besar Universitas Diponegoro 

Tenggarong (Pengadilan Agama Tenggarong) - Ketua Pengadilan Agama (PA) 
Tenggarong, Rusdiana, mengucapkan selamat atas pengukuhan Ketua Mahkamah Agung RI, 
Muhammad Syarifuddin, sebagai guru besar (profesor) tidak tetap pada Fakultas Hukum – 
Universitas Diponegoro, Semarang. 

Pada hari Selasa (12/1/2021) yang lalu, Muhammad Syarifuddin berhasil mempresentasikan 
makalah ilmiah calon guru besar dengan judul: “Pembaruan Sistem Pemidanaan dalam 
Praktik Peradilan Modern” di depan Dewan Profesor dan Senat Akademik Universitas 
Diponegoro.  

Dewan Profesor dan Senat Akademik Universitas Diponegoro menilai, Muhammad 
Syarifuddin dipandang memenuhi syarat untuk dikukuhkan sebagai guru besar tidak tetap 
pada Universitas Diponegoro, karena memiliki 2 karya ilmiah yang luar biasa, yaitu:  

Pertama, karya ilmiah berjudul: “Pedoman Pemidanaan yang Bijak dan Adil untuk Para 
Hakim.” Kedua, karya ilmiah bertajuk: “Mewujudkan Peradilan yang Modern dan 
Mengantisipasi Manajemen Risiko atas Gugatan Hukumnnya di Kemudian Hari”, 
sebagaimana dikutip pada laman website Universitas Diponegoro (12/1/2021). 

Pada saat pengkuhan guru besar, Muhammad Syarifuddin menyampaikan orasi ilmiah 
dengan judul: “Pembaruan Sistem Pemidanaan dalam Praktik Peradilan Modern: 
Pendekatan Heuristika Hukum.” Dalam acara yang diselenggarakan pada hari Kamis 
(11/2/2021) tetap menerapkan protokol kesehatan yang sangat ketat. 

“Saya menyampaikan ucapan selamat atas pengkuhan guru besar Yang Mulia Prof. Dr. H. 
Muhammad Syarifuddin, S.H., M.H. pada Fakultas Hukum – Universitas Diponegoro. 
Semoga ilmu dan pengalaman beliau dapat memberikan manfaat kepada seluruh warga 
peradilan Indonesia,” ujar Rusdiana. 
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Rusdiana berharap, prestasi yang diperoleh oleh Ketua Mahkamah Agung RI tersebut 
diharapkan dapat menginspirasi warga peradilan lainnya, dan kesibukan menjalankan tugas 
pokok dan fungsi bukanlah penghalang untuk terus berkarya menyinari masyarakat 
sekelilingnya. [Humas/Tgr] 


